



























































































terjadipadasaatinirata-ratadalam proses pembelajarannya di





untuk memahami informasi yang dingatnya itu untuk
menghubungkannyadengankehidupansehari-hari.
Manusia membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya.
Pendidikanadalahusahasadardanterencanauntukmewujudkan
suasana belajardan prosespembelajaran agarpeserta didik




masyarakatbangsa dan Negara (pasal1UU RINo.20 Tahun
2006 tentangSISDIKNAS).Pendidikan hendaknya dimulaisejak




Berdasarkan pengamatan dan pengalaman saya ketika
melaksanakan PPL-2 diSDN-8 Palangka Kota Palangka Raya,
Pembelajarandilaksanakandengan menggunakan metode yang
kurang bervariasi guru lebihbanyakmenggunakan metode









penelitimeminta bantuan supervisordan teman sejawatuntuk



























peransiswa secara aktifadalah dengan menggunakan model
SnowbalThrowing.SnowbalartinyabolasaljusedangkanThrowing
artinya melempar,SnowbalThrowing secara keseluruhan dalam
terjemahan bahasa Inggrisdapatdiartikan melemparbola salju.
SnowbalThrowing adalah merupakan salah satu model
pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan pendekatan
kontekstual.
Berdasarkan pernyataan diatas dapat dijelaskan model
SnowbalThrowingadalahsalahsatumodelpembelajaranaktifyang
digunakanolehguruyangkreatifuntukmeningkatkanpemahaman
dan hasilbelajarsertamelatih kesiapan siswa terhadap materi
pembelajaranyangdisampaikansesuaidengankehidupansehari-hari.
Modelpembelajaraninimenggunakanpermainanyaitudengancara
membuatbola pertanyaan yang ditulisolehsiswa dan dilempar
seperti bola salju, kemudian masing-masing siswamenjawab
pertanyaandaribolayangdidapat.








yangdidapatketika pembelajaran berlangsung,sebagaimana di
jelaskanolehAhmadJamaludinSnowbalThrowingsebagaimodel


































b.Tercipta suasana pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan sehingga diharapkan situasi tersebut
memberikankontribusiterhadaphasilbelajar.
c.Dapatmemberikanmasukanteknikyangbaikmenguasaimateri















Dalam perkembangan manusia, terjadi suatu proses
perubahan. Perubahan yang relatiftetap dan cenderung
bersifat permanen diperoleh dariproses belajar. Menurut
Witherington (Sukmadinata Nana Syaodih,2003:155)‘belajar
merupakanperubahandalamkepribadianyang dimanifestasikan









yangdimilikisiswasetelah menerima pengalaman belajarnya.’
PernyataantersebutmendukungtaksonomiBenyamin.S.Bloom





belajar,yakni : (a) keterampilan dan kebiasaan, (b)












a.Informasi verbal, yaitu kapabilitas mengungkapkan
pengetahuan dalam bentuk bahasa,baik lisan maupun










c.Strategi kognitif, yaitu kecakapan menyalurkan dan
mengarahkanaktivitaskognitifnya.Kemampuan inimeliputi
penggunaankonsepdankaidahdalammemecahanmasalah.
d.Keterampilan motorik, yaitu kemampuan melakukan
serangkaian gerakjasmanidalam urusandankoordinasi
sehinggaterwujudotomatismegerakjasmani.
e.Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek



















yang digunakan sebagaimana pedoman dalam







maksudmodelpembelajaran adalah kerangka konseptual
yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan belajar untukmencapaitujuanbelajar
tertentu,danberfungsisebagaipedomanbagiparaperancang
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan
aktivitasbelajarmengajar.(Trianto:2009:37)
Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan
bahwa modelpembelajaran adalah pola atau kerangka
dalam mempersiapkan danmelaksanakan pembelajaran di
dalam kelasdengan penuh makna sertadapatmencapai
hasilbelajaryang diharapkan.Modelpembelajaran yang
dipilih dan dikembangkan guru hendaknya dapat






melempar,Snowbal Throwing secara keseluruhan dalam
terjemahan bahasa Inggrisdapatdiartikan melemparbola
salju.MenurutSayutiSnowbalThrowingadalahmerupakan
















throwing artinya melempar. Snowbal throwing secara
keseluruhan dapatdiartikan melemparbola salju.Dalam
pembelajaranSnowbalthrowing,bolasaljumerupakankertas


































-masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan
tentangmateri.
3)Masing-masingketuakelompokkembalikekelompoknya
































7)Siswa yang mendapatkan bola dari temannya
melemparkannyakembalikesiswalainnya










1)Suasana pembelajaran menjadimenyenangkan karena
siswasepertibermaindenganmelemparbolakertaskepada
siswalain.
2)Siswa mendapat kesempatan untuk mengembangkan
















































pembelajaran yang menyenangkan yaitu belajar sambil
bermain.Halinimelibatkansiswasepenuhnyasecaraaktif,
baik segifisik,mentaldan emosionalnya. Guru hanya
sebagai fasilitator dan moderator.Adapun penerapan
pembelajaranmodelSnowbalthrowing
1)Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil
masing-masing ketua kelompok untuk memberikan
penjelasan tentang materipengaruhgayayang akan
merekaperagakan.










5)Sebelum kertas dibuatsepertibola guru memastikan




lain selama kuranglebih3 menitatauwaktuyang
ditentukanguru.
7)Setelahsiswamendapatsatubolaatausatupertanyaan
diberikesempatan kepada siswa untuk menjawab
pertanyaan yang tertulisdalam kertasberbentukbola
tersebutsecarabergantian.
8)Evaluasitentang sejauh mana siswa bisa menjawab
pertanyaanberdasarkankegiatanyangtelahdilakukan.
9)Penutup.














cakupan materipembelajarannya sangat luas,membutuhkan

































Rendahnya kemampuan siswa menyerap materipelajaran
berakibatpadarendahnyaminatdanhasilbelajarsiswa.Upayayang
dilakukanuntukmengatasipermasalahanpembelajaransebagaimana
haldiatas adalah dengan melaksanakan perbaikan proses
pelaksanaan pembelajaran yang akan dilaksanakan dengan
































































































KompetensiDasar : 3.4 Menghubungkan gaya dengan

















































keterkaitan antara pelaksanaan dengan perencanaan perlu
diperhatikan.
Jika perencanan yang telah dirumuskan sebelumnya


















Untuk memperoleh data yang lebih obyektif,Guru dapat
menggunakanalatalatoptikatauelektronik,sepertikamera,











dikenakan ketika guru pelaksana sudah selesaimelakukan






juga berstatus sebagaipengamat, maka refleksidilakukan
terhadapdirisendiri.Dengankatalaingurutersebutmelihatdirinya
kembali,melakukan"dialog"untukmenemukanhal-halyangsudah



































































































terkait dengan kondisi,  proses, dan keterlaksanaan
pembelajaran,sertahasilbelajaryangdiperolehsiswa.Analisis
data dalam PTK adalah suatu kegiatan mencermatiatau
menelaah,menguraikandanmengkaitkansetiapinformasiyang
























ulangan harian).Sumber data dariluar subjek peneliti












Alatpengumpulan data yang digunakan untuk





Hasilobservasiyang diperoleh kemudian dianalisis
sebagai bahanperenunganuntukmengetahuiberhasil
tidaknyaprosespembelajaranyangtelah dilaksanakan
ataupun dapatmengetahuikekurangan dan kelebihan


























metode pembelajaran snowbal throwing munculpada
deskriptor yang diberikan,  maka observer diminta











































Tes hasilbelajar siswa menentukan tingkat



















Hasil evaluasi siswa berupa nilaitesformatifyang
dilaksanakanpadakegiatanawalditunjukkanpadatabeldibawah
ini.






































































snowbalthrowing dalam meningkatkan minatbelajarsiswa ini
dirasakan cukup efektifkarena mampu menumbuh kembangkan
potensiintelektual,sosial,danemosionalyangadadalamdirisiswa
Pelaksanaan perbaikan pembelajaran yang dilaksanakan
membuktikanbahwamodelpembelajaransnowbalthrowingdapat


















































































































terhadap gerakbenda dinyatakanbelum berhasil.Peneliti




pembelajaran berlangsung, kemudian memaksimalkan
pembimbinganagarsiswamampumenemukansendiriinformasi
dengan mengemas pembelajaran secara menarik dan














Setelah mempertimbangkan hasilrefleksipada siklus
54
pertama, maka pada siklus kedua peneliti mencoba
menyempurnakan pelaksanaan perbaikan pembelajaran.
Dengan mengulang kegiatan pada siklus I,dilanjutkan
pembahasanhasilkerjakelompokdenganpelaksanaandiskusi
kelas.Dilanjutkantanyajawabsecaraindividukepadasemua









akan digunakan untuk pengumpulan data;dan data
pendukungpembelajaranberupalembarkerjasiswa(LKPD)
dengan penambahan inovasi-inovasi baru seputar
pelaksanaanpembelajaran.
b.DataHasilPelaksanaanTindakan
Data hasil pelaksanaan tindakan perbaikan
55
pembelajaranmateripengaruhgayaterhadapgerakbenda































































disimpulkan bahwa hasil nilai tes formatif mengalami
peningkatandarisiklusI,karenapadasiklusIsiswatuntas13
siswa (65,00%)meningkatmenjadi19 siswa (95%)atau
meningkatsebanyak6siswa(30,00%).
Melihathasildiatasmakapenelitibersama-samadengan
observermenyimpulkan bahwa hasiltes prestasibelajar
menunjukkan hasil77,00.Halinimenunjukkan bahwa tes
prestasibelajarsudahmemenuhikriteriakeberhasilankarena
prestasibelajar berada diatas angka kriteria minimal
ketuntasan(KKM)sebesar65,denganjumlahsiswayangtelah

































Frekuensi % Frekuensi %
1 Awal 20
7 35,00 13 65,00
2 SiklusI 20
13 65,00 7 35,00
3 SiklusI 20

























































Gambar 4.2 Diagram Batang Peningkatan Hasildan Ketuntasan
BelajarSiswapadaKondisiAwaldanSiklusI









pada siklus kedua perlu ditanggulangi dengan menggali
pemahaman awalsiswa tentang materiyang akan dipelajari






Pada siklus Idengan menerapkan modelpembelajaran








pada siklus kedua,sedangkan tingkat ketuntasan belajar
mencapaiangka19siswaatau95%.

















disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dalam dua siklus
perbaikandinyatakantuntas,dandapatdilanjutkanpadamateri





























NO HASILBELAJAR PRASIKLUS SIKLUS1 SIKLUS2
1 Ketuntasan 35,00% 65,00% 95,00%
2 Rata-rata 59,00 67,00 77,00
3 NilaiTertinggi 75 85 90
4 NilaiTerendah 40 45 60
Berdasarkantabeldiatas,makadapatdisimpulkanbahwasemua


















































Sagala,Syaiful.2004.Konsep dan Makna Pembelajaran.Alfabeta.
Bandung.















































































































































































3.Menggunakan diagram tersebut, siswa kemudian
mendiskusikanbersamatemantentangsatutahapan








6.Siswa kembali diminta untuk membuat banyak






























4.Siswa menuliskan pertanyan tersebutpada daftar
pertanyaanmerekadiawalkegiatan.
Penutup A.Renungkan
1. Siswa melakukan perenungan dengan menjawab
pertanyaanyangterdapatdalambukusiswa.




































Siswa yang belum mampu membuatpertanyaan,akan mendapat



































































































































































































































































































































































































































































































































































































































menanam sampai memanen padi. Masihkah kita
membuang-buangmakanan?
8.Siswa masihberada dalam kelompok.Siswa kembali
mengamatigambaryangadadibukusiswa(menebang
pohon,merawattanaman,danmerusaktanaman)
9.Guru meminta setiap kelompok untuk membuat
pertanyaanberdasarkangambaryangada.













15.Guru menguatkan bahwa kita harus bijak dalam
memanfaatkansumberdayaalam,termasukmakanan.




1. Siswa akan berkreasiuntukmembuatkolase.Siswa
mengamatikolase yang ada dibuku siswa.Jika
memungkinkangurubisamembuatkolasesendiri.
2.Siswadimintamembuatpertanyaanberdasarkankolase


























3.Siswa melakukan perenungan dengan menjawab
pertanyaanyangterdapatdalambukusiswa.

























































































































































































































































































































Berdasarkan pengamatan dan pengalaman saya ketika
melaksanakan PPL-2 diSDN-8 Palangka Kota Palangka Raya,















KotaPalangkaRayaTahunPelajaran2019dengan jumlah siswa 20
orang yangterdiridari10siswalaki-lakidan10siswaperempuan.
BerdasarkanjenispekerjaanorangtuasiswaKelasIVSDN-8Palangka
KotaPalangkaRayaTahunPelajaran2019sebagianbesardidominasi
bekerjasebagaiAparaturSipilNegara(ASN)danPedagang.
Berdasarkanhasilanalisisdatadantemuanyangdiperolehpada
sikluspertamadankedua dapatditarikkesimpulanPenerapanmodel
pembelajaransnowbalthrowingpadamaterihewandantumbuhandi
lingkunganrumahkupadasiswakelasIVSDN-8PalangkaKotaPalangka
Raya tahunpelajaran2019,terbuktidapatmeningkatkanhasildan
ketuntasanbelajarsiswa.Haltersebutdibuktikandenganpeningkatan
rata-ratahasilbelajardari59,00padastudiawalmenjadi67,00padasiklus
pertama,danmenjadi77,00padaakhirsikluskedua,dengantingkat
ketuntasanbelajarsebanyak7orangsiswa(35,00%)padastudiawal,
menjadi65,00%atau13siswapadasikluspertama,meningkatlagimenjadi
95%atau19siswapadasikluskedua.Berdasarkantabeldiatas,maka
dapatdisimpulkanbahwasemuaindikatorkriteriakeberhasilantelah
tercapai,sehinggaprosesperbaikanpembelajarandinyatakanselesaidan
berhasilpadasikluskedua.
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